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Abstrak

Pemanfaatan pekarangan melalui teknologi aquaponik menjadi salah satu upaya strategis untuk
meningkatkan kemandirian pangan rumah tangga sekaligus mendukung pertanian ramah lingkungan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mengenalkan dan mendampingi
Kelompok Wanita Tani (KWT) Tani Mulya di Desa Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten
Sukoharjo dalam penerapan budidaya sayuran berbasis aquaponik. Permasalahan utama mitra adalah
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola sistem budidaya terpadu antara ikan dan
tanaman. Program pengabdian dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi koordinasi dan survei lokasi,
pembuatan instalasi aquaponik, sosialisasi dan pelatihan, praktik lapangan, serta monitoring dan
evaluasi. Hasil pre-test menunjukkan pemahaman peserta masih rendah pada konsep dasar seperti
pengertian dan keunggulan aquaponik, sedangkan pemahaman mengenai nutrisi dan jenis tanaman
relatif lebih baik. Setelah mengikuti pelatihan, hasil post-test memperlihatkan peningkatan signifikan,
terutama pada pemahaman pengertian aquaponik (50% menjadi 100%), keunggulan aquaponik (30%
menjadi 70%), dan konsentrasi nitrat (20% menjadi 50%). Praktik lapangan memberikan pengalaman
langsung bagi peserta dalam merawat instalasi, menanam dan merawat sayuran, serta mengelola
kualitas air. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, mendorong
pemanfaatan lahan pekarangan, serta memperkenalkan pertanian modern yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk secara langsung berdampak pada meningkatnya
permintaan terhadap ketersediaan pangan. Salah satu upaya untuk mendukung ketahanan
pangan pada tingkat rumah tangga adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
lokal yang tersedia, seperti lahan pekarangan (Purwantini., 2012). Pekarangan merupakan
lahan terbuka yang terdapat di sekitar rumah dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai media
budidaya tanaman yang dapat menunjang pemenuhan kebutuhan pangan sekaligus
memberikan kontribusi terhadap pendapatan ekonomi keluarga (Oktaviani et al., 2020).
Optimalisasi lahan pekarangan, baik di wilayah pedesaan maupun perkotaan, berperan strategis
dalam mendukung ketahanan pangan nasional melalui pemberdayaan potensi pangan lokal
(Ekawati et al., 2020). Salah satu komoditas tanaman yang dapat dibudidayakan dengan
memanfaatkan lahan pekarangan adalah sayuran. Kebutuhan sayuran terus meningkat seiring
pertumbuhan penduduk dan tren hidup sehat masyarakat. Kondisi ini mendorong perlunya
peningkatan produksi sayuran, khususnya pada skala rumah tangga, guna mendukung
kemandirian pangan masyarakat (Marbun et al., 2022).

Sayuran memiliki potensi sebagai sumber gizi sekaligus peluang ekonomi bagi masyarakat
secara luas, untuk mengoptimalkan manfaat tersebut diperlukan peningkatan teknologi pada
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aspek produktivitas pertanian, pengelolaan pascapanen, jaminan keamanan pangan, serta
perluasan akses terhadap pasar (Schreinemachersa et al., 2017). Hal tersebut mendorong
pengembangan budidaya sayuran melalui teknologi modern, salah satunya aquaponik.
Aquaponik merupakan sistem budidaya terintegrasi yang mengombinasikan akuakultur, yaitu
pemeliharaan organisme akuatik, dengan hidroponik, yaitu budidaya tanaman tanpa
menggunakan media tanah. Dalam sistem ini, air yang mengandung limbah organik dari
akuakultur dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman (Wei et al., 2019; Baganz et al.,
2021). Kelebihan teknologi aquaponik dalam budidaya sayuran yaitu tidak menggunakan
pupuk sintesis serta menekan penggunaan pestisida dan herbisida (Yep dan Zheng, 2019),
sehingga produk yang dihasilkan terjamin kebersihan dan kesehatannya.

Teknologi budidaya aquaponik telah banyak diterapkan di berbagai wilayah sebagai
strategi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas lahan sekaligus mengoptimalkan
pemanfaatan kolam budidaya. Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tani Mulya” saat ini memiliki
kolam yang digunakan untuk pemeliharaan lele, namun pengelolaannya masih belum berjalan
secara maksimal. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan pengetahuan
dan pemahaman terkait penerapan sistem budidaya tanaman berbasis aquaponik. Oleh karena
itu, diperlukan kegiatan sosialisasi, edukasi, serta pendampingan untuk memperkenalkan
konsep dan teknik aquaponik, sehingga anggota KWT mampu menerapkannya secara mandiri
dan berkelanjutan.

Pengabdian ini bertujuan untuk mendukung program pemerintah yaitu penguatan
kemandirian pangan melalui pemanfaatan lahan pekarangan sebagai lahan penghasil pangan
dalam memenuhi pangan dan gizi rumah tangga, serta memperkenalkan teori dan konsep
budidaya sayuran melalui teknologi aquaponik sekaligus memberikan pengalaman praktis
kepada anggota KWT “Tani Mulya”. Pendekatan ini tidak hanya memperluas pengetahuan
anggota mengenai sistem pertanian modern, tetapi juga berpotensi mengubah persepsi bahwa
aktivitas bertani identik dengan lingkungan kotor, berlumpur, serta membutuhkan tenaga fisik
berat di bawah terik matahari. Lebih jauh, penerapan teknologi aquaponik diharapkan menjadi
bekal pengetahuan yang mendorong anggota KWT untuk lebih mendalami bidang pertanian
sekaligus memanfaatkan hasil panen sebagai sumber pendapatan tambahan melalui pemasaran
kepada masyarakat sekitar.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo
pada bulan Mei — Oktober 2025. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi 1) Koordinasi internal tim dosen; 2) Pemberitahuan dan
penandatanganan pernyataan kesediaan sebagai mitra kegiatan kepada KWT Tani Mulya Desa
Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo; 3) Koordinasi eksternal berupa perijinan
tempat pelatihan, kesepakatan waktu pelaksanaan pelatihan, survei lokasi, persiapan
transportasi dan akomodasi lainnya; 4) Persiapan peralatan pelatihan meliputi pembuatan
materi penyuluhan, pembelian alat dan bahan budidaya sayuran melalui teknologi aquaponik;
5) Pembuatan demplot atau Instalasi aquaponik sederhana dengan sistem Nutrient Film
Technique (NFT).
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Tahap Pelaksanaan

Program pengabdian berupa sosialisasi dan praktik budidaya dilaksanakan pada hari Sabtu,
24 Mei 2025 yang berlokasi di Desa Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo,
tepatnya di salah satu rumah anggota KWT yang beralamat di Dusun Kwaron, RT 02/RW 09.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi 1) Pre-test; 2) Sosialisasi pengenalan teknologi
aquaponik yang berupa penyampaian materi terkait sejarah, kelebihan, alat dan bahan yang
digunakan dalam budidaya, tanaman yang dapat ditanam dengan teknik aquaponik, nutrisi,
serta cara persemaian dan perawatan hingga panen, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan; 3) Diskusi tanya jawab; 4) Post-test; 5) Praktik budidaya sayuran melalui teknologi
aquaponik pada demplot percobaan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi.

Pada tahap ini dilakukan pemantauan pelaksanaan kegiatan sekaligus pendampingan ke
kelompok wanita tani berkaitan dengan program ini. Selain itu juga dilakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari program yang
dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi dan Survei
Koordinasi dilakukan bersama pemerintah Desa Gentan dan anggota KWT Tani Mulya

terkait kegiatan yang akan dilaksanakan, melakukan administrasi perizinan lokasi, dan
pemaparan terkait kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan
survei lokasi yang bertujuan menilai kesiapan sarana dan prasarana yang tersedia, seperti kolam
budidaya lele yang sudah dimiliki KWT Tani Mulya (Gambar 1), akses air, potensi lahan yang
dapat dimanfaatkan sebagai demplot percontohan aquaponik, serta melakukan pengukuran
lahan. Hasil survei kemudian akan digunakan sebagai acuan pembuatan instalasi aquaponik
serta penyediaan bahan filter air yang sesuai dengan kondisi kolam. Survei lokasi berperan
penting dalam memastikan program pengabdian lebih relevan dan efektif, karena membantu
mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, serta kondisi nyata di lapangan. Hasil survei
memungkinkan penentuan prioritas, strategi, dan alokasi sumber daya yang tepat, sekaligus
meminimalkan risiko kegagalan akibat asumsi keliru (Uziel dan Maeir, 2018).
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Gambar 1. Kepemilikan kolam ikan oleh KWT Tani Mulya

Pembuatan Instalasi Aquaponik
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Instalasi dirancang dengan sejumlah komponen utama, meliputi pipa PVC, selang, pompa
air, sistem filtrasi, dan net pot sebagai wadah tanaman (Gambar 2). Sistem budidaya yang
diterapkan adalah Nutrient Film Technique (NFT), di mana air yang mengandung nutrisi dari
kolam ikan dialirkan secara tipis dan kontinu melalui pipa, memungkinkan akar tanaman
menyerap unsur hara secara optimal (Shobihah et al., 2022). Setelah melewati akar tanaman,
air kemudian disaring dan dikembalikan ke kolam, membentuk sistem resirkulasi tertutup yang
efisien. Pemilihan sistem NFT didasarkan pada efisiensi penggunaan air yang tinggi serta
kemudahan dalam pengelolaan teknis dan pemantauan pertumbuhan tanaman secara
berkelanjutan. Instalasi aquaponik dibangun tepat di samping kolam ikan dengan
mempertimbangkan aspek kemudahan perawatan, efisiensi operasional, serta keamanan
penggunaan. Penempatan di samping kolam dipilih karena memberikan akses yang lebih
mudah bagi anggota kelompok dalam melakukan pemantauan, perawatan tanaman, maupun
pengendalian sistem tanpa harus berisiko bekerja langsung di atas kolam. Selain itu, posisi ini
memungkinkan aliran air dari kolam menuju instalasi berlangsung lebih stabil dan terkontrol,
sekaligus mempermudah proses filtrasi serta pengembalian air ke kolam.

Sosialisasi
Pengabdian kepada Masyarakat yang berupa sosialisasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 24

Mei 2025, dan dihadiri oleh sekitar 40 peserta yang terdiri atas anggota KWT Tani Mulya, tim
dosen dari Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi Tanaman, serta sejumlah mahasiswa
pendamping. Kegiatan dibuka secara resmi oleh ketua riset grup, Prof. Dr. Ir. Edi Purwanto,
M.Sc., kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan Kepala Dusun Gentan yang
turut mendukung pelaksanaan program pengabdian ini. Sebelum memasuki sesi penyampaian
materi, peserta terlebih dahulu diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam bentuk
pre-test guna mengukur tingkat pengetahuan awal mereka terkait teknologi budidaya tanaman
dengan sistem aquaponik. Hasil pre-test yang ditunjukkan pada Tabel 1 digunakan sebagai
dasar dalam menyesuaikan pendekatan penyuluhan yang akan diberikan.

Berdasarkan hasil pre-test KWT “Tani Mulya”, pemahaman anggota mengenai aquaponik
menunjukkan variasi pada tiap aspek. Pada aspek pengertian aquaponik, hanya 50% responden
yang menjawab benar, menandakan bahwa separuh peserta masih belum memahami konsep
dasar. Pengetahuan mengenai keunggulan aquaponik juga relatif rendah, dengan persentase
30%, serta sistem aquaponik yang hanya mencapai 20%, menunjukkan Kketerbatasan
pemahaman terkait prinsip kerja dan manfaat sistem ini. Sebaliknya, pemahaman mengenai
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nutrisi aquaponik cukup baik dengan 80% responden menjawab benar, dan bahkan seluruh
responden (100%) mengetahui jenis tanaman yang dapat dibudidayakan dengan sistem
aquaponik, yang menjadi aspek paling dikuasai. Sementara itu, pemahaman mengenai tingkat
keasaman air berada pada kategori sedang (60%), dan pengetahuan tentang konsentrasi nitrat
masih sangat rendah (20%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
anggota KWT Tani Mulya belum memahami konsep dasar budidaya tanaman melalui
teknologi aquaponik.

Tabel 1. Hasil Pre — Test KWT Tani Mulya

Pertanyaan Benas;koréalah Jumlah Responden  Presentase (%)
Pengertian aquaponik 5 5 10 50 %
Keunggulan aquaponik 3 7 10 30 %
Sistem aquaponik 2 8 10 20 %
Nutrisi aquaponik 8 2 10 80 %
Jenis tanaman aquaponik 10 0 10 100 %
Tingkat keasaman air 6 4 10 60 %
Konsentrasi nitrat 2 8 10 20 %

AMA
-v-n"": A MASYARAKA

PENGENALAN TEKNOLG
BUDIDAYA SAYUHAN
SECARA AKUAPONIK

m""“"""""lm'mq

Gambar 3. Sosialisasi pen‘genalan budidaya aquaponik

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi terkait budidaya sayuran secara
aquaponik oleh Ir. Retna Bandriyati Arniputri, M.S (Gambar 3). Materi ini dirancang untuk
memberikan pemahaman kepada anggota KWT Tani Mulya mengenai konsep dasar hingga
aspek teknis dalam penerapan aquaponik. Topik yang disampaikan meliputi pengertian
aquaponik, latar belakang dan manfaat sistem aquaponik, komponen instalasi dan prinsip kerja
sistem NFT (Nutrient Film Technique), serta prosedur budidaya tanaman dan pemeliharaan
ikan secara terpadu. Pemaparan juga mencakup aspek teknis seperti pemilihan jenis ikan dan
tanaman yang sesuai, manajemen kualitas air, hingga strategi perawatan harian agar sistem
berjalan optimal.

Setelah pemaparan materi selesai, sesi tanya jawab dibuka dan diikuti dengan antusias oleh
para peserta (Gambar 4). Pertanyaan yang diajukan mencakup berbagai aspek teknis, mulai
dari pemeliharaan sistem instalasi, pengendalian hama, efisiensi penggunaan air, hingga
peluang pemasaran hasil budidaya. Tingginya partisipasi dalam diskusi menunjukkan minat
dan potensi yang besar dari kelompok tani dalam mengembangkan sistem aquaponik sebagai
alternatif budidaya yang efisien dan berkelanjutan.
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Gambar 4. Sesi diskusi dan‘tari)‘/ajawéb térkai bdiday tanaman dengan sistem aquaponik
Tabel 2. Hasil Post — Test KWT Tani Mulya

Pertanyaan Benasrkor;alah Jumlah Responden  Presentase (%)
Pengertian aquaponik 10 0 10 100 %
Keunggulan aquaponik 7 3 10 70 %
Sistem aquaponik 2 8 10 20 %
Nutrisi aquaponik 8 2 10 80 %
Jenis tanaman aquaponik 10 0 10 100 %
Tingkat keasaman air 6 4 10 60 %
Konsentrasi nitrat 5 5 10 50 %

Hasil post-test pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anggota KWT
Tani Mulya setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan budidaya aquaponik.
Pemahaman mengenai pengertian aquaponik meningkat signifikan dari 50% pada pre-test
menjadi 100% pada post-test, sedangkan pengetahuan tentang keunggulan aquaponik juga
mengalami perkembangan dari 30% menjadi 70%. Aspek konsentrasi nitrat memperlihatkan
kemajuan dari 20% menjadi 50%. Sementara itu, pemahaman tentang nutrisi aquaponik tetap
tinggi pada 80% dan jenis tanaman aquaponik konsisten pada 100%, menunjukkan kedua aspek
ini sudah cukup dikuasai sejak awal. Namun, pada aspek sistem aquaponik (20%) dan tingkat
keasaman air (60%) tidak terjadi perubahan berarti, yang menandakan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih aplikatif, misalnya melalui praktik langsung atau demonstrasi teknis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan
pemahaman peserta terkait budidaya sayuran secara aquaponik.

Praktik Budidaya Aquaponik
Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan sesi pelatihan dan praktik langsung budidaya

tanaman dengan sistem aquaponik yang dilaksanakan di demplot instalasi aquaponik yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Pelatihan ini dipandu oleh seorang praktisi dari Fakultas Pertanian.
Pada tahap awal pelatihan, peserta diberikan penjelasan mengenai komponen instalasi
aquaponik sistem NFT yang terdiri dari pipa PVC, pompa air, selang, filter air, dan netpot.
Kelebihan teknologi aquaponik dengan sistem NFT yaitu efisien penggunaan air dan nutrisi
karena bersirkulasi tipis di akar tanaman dan kembali ke kolam ikan (Palmitessa et al., 2024).
Kolam ikan milik mitra berisi ikan lele dan ikan nila. Selanjutnya, peserta diajak untuk
mempraktikkan langsung proses penanaman bibit sayuran (seperti selada, pakcoy, dan sawi)
ke dalam net pot yang telah diisi dengan flanel. Tanaman mampu mereduksi kadar amonia
hingga mencapai 90%, sehingga air limbah dari budidaya ikan tetap layak digunakan kembali
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sebagai media pemeliharaan dan dapat mengurangi frekuensi pergantian air selama proses
budidaya berlangsung (Azhar et al., 2021).

Selanjutnya, peserta dilatih untuk melakukan pemeriksaan aliran air dan filtrasi, serta
memahami cara menjaga kestabilan kualitas air agar mendukung pertumbuhan ikan dan
tanaman secara simultan. Filter air yang digunakan dalam instalasi meliputi pasir zeolit, spons,
dan batu kerikil. Zeolit mampu menyerap amonia (NHs/NHa") dan menurunkan kadar nitrat
melalui proses denitrifikasi, sehingga mampu menjaga kualitas air tetap di bawah ambang batas
aman serta mengurangi risiko toksisitas bagi ikan dan tanaman (Tanaya dan Prihatmo, 2021).
Spons berperan sebagai filter mekanis yang menyaring partikel padat seperti sisa pakan dan
kotoran ikan, sehingga kualitas air tetap terjaga dan sirkulasi dalam sistem berlangsung lebih
optimal (Andriani et al., 2021). Batu kerikil mampu menurunkan kadar amonia, nitrit, dan nitrat
dalam air, sekaligus meningkatkan kadar oksigen terlarut yang mendukung pertumbuhan ikan
dan tanaman. Struktur kerikil juga membantu memperlancar aliran air serta meningkatkan
aerasi, sehingga kualitas air tetap terjaga bagi kebutuhan ikan maupun mikroorganisme
(Abdelfatah dan Abdelbary, 2022).

Setelah melakukan pindah tanam benih sayuran pada instalasi aquaponik (Gambar 5),
peserta diberi pelatihan terkait pengontrolan pH atau keasaman air menggunakan pH meter
serta pengecekan kandar nutrisi menggunakan TDS meter. Ketidaksesuaian tingkat pH dapat
menyebabkan ketidakseimbangan kadar asam dan basa yang berpotensi menimbulkan
penyumbatan pada saluran instalasi. Kondisi ini berdampak pada terhambatnya pertumbuhan
tanaman (Wati dan Sholihah, 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengecekan kadar pH air
secara berkala. pH atau tingkat keasaman air yang baik untuk pertumbuhan tanaman pada
sistem aquaponik berada pada kisaran 6,0 — 7,5. Selanjutnya, TDS meter berfungsi untuk
memantau kadar nutrisi terlarut dalam air yang berasal dari limbah ikan, sehingga tanaman dan
ikan memperoleh nutrisi yang cukup tanpa membahayakan keduanya (Umar, 2024; Syaputra
dan S. Prawira, 2024).

Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan sebagai upaya untuk menilai efektivitas

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan sistem aquaponik.
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan setiap dua minggu sekali setelah sosialisasi dan praktik
guna mengamati perkembangan dan respons tanaman terhadap lingkungan budidaya yang telah
dibangun. Berdasarkan hasil monitoring pertama, diketahui bahwa pertumbuhan tanaman tidak
menunjukkan perkembangan yang optimal. Hasil monitoring menunjukkan adanya gangguan
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pada sirkulasi air, yang ditandai dengan tingginya kandungan lumpur dalam aliran sistem.
Endapan lumpur pada instalasi pipa air dapat menyumbat aliran dan menghambat sirkulasi,
sehingga suplai oksigen serta distribusi nutrisi ke tanaman terganggu dan berakibat pada
penurunan pertumbuhan tanaman (Goddek et al, 2019).

Faktor utama yang diduga menjadi penyebab permasalahan tersebut adalah penempatan
pompa air yang berada tepat di atas endapan lumpur, serta penggunaan sistem filtrasi yang
belum memadai dalam menyaring partikel-partikel padat. Akumulasi lumpur ini menghambat
efisiensi distribusi oksigen dan nutrien yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman secara
optimal dalam sistem tertutup aquaponik. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana yang
terdiri atas dosen dan mitra melakukan evaluasi terhadap desain dan tata letak instalasi.
Perbaikan kemudian dilakukan dengan melakukan reposisi pompa air agar tidak berada pada
area endapan, serta peningkatan sistem filtrasi dengan menggunakan bahan filter yang lebih
efektif.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pengenalan teknologi aquaponik
kepada KWT Tani Mulya berhasil dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang dirancang.
Pelatihan dan praktik lapangan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra
dalam mengelola sistem aquaponik sederhana. Kendala teknis pada awal implementasi, seperti
terhambatnya aliran air akibat endapan lumpur, telah diatasi dengan perbaikan sistem instalasi.
Secara umum, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi dalam pemanfaatan lahan pekarangan
untuk ketahanan pangan, tetapi juga memperkenalkan pendekatan pertanian yang bersih, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan kepada masyarakat mitra.
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